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BAB II 

TINJAUAN lPUSTAKA 

 

2.1  lTanaman lKelapa lSawit 

Tanaman lkelapa lsawit lmerupakan ltanaman lperkebunan lyang lumum 

ldibudidayakan ldi lIndonesia. lMenurut lJacquin l(salah lsatu lahli lbotani ldunia) 

lmenyebutkan lbahwa ltanaman lkelapa lsawit lberasal ldari lkawasan lAfrika, ltepatnya ldi 

lPantai lGuinea, lAfrika lBarat l(Wahyuni l& lHidayat, l2022). lTanaman lkelapa lsawit 

ltermasuk lsalah lsatu ltanaman lpenting ldalam lperekonomian lIndonesia, lBadan 

lPengelola lDana lPerkebunan lKelapa lSawit l(BPDPKS) ltahun l2022 lmencatat 

lsebanyak lRp.72,45 ltriliyun lpendapatan ldari lkelapa lsawit lpada ltahun l2021, lyang 

lsebagian lbesar lberasal ldari lhasil lekspor lkelapa lsawit lke lluar lnegeri. 

Klasifikasi ltanaman lkelapa lsawit lmenurut l(Kurniastuty, l2016) ladalah 

lsebagai lberikut: l 

Kingdom : lPlantae l 

Divisi  : lTracheophyta l 

Kelas l  : lMagnoliopsida l 

Ordo l  : lArecales l 

Famili l  : lAracaceae l 

Genus  : lElaeis lJacq. l 

Spesies : lElaeis lguineensis lJacq. 

 

2.1.1  lSyarat lTumbuh lKelapa lSawit 

Tanaman lkelapa lsawit lmemiliki lcurah lhujan lyang loptimum lpada langka 

l2000 lmm lpertahun. lKekurangan lair ldapat lmenyebabkan lkerusakan lpada lkuncup 

ltanaman, lsehingga lakan lmengakibatkan lproduksi lbuah lpada lkelapa lsawit 

lberkurang. lSelain lair, lkelapa lsawit ljuga lmemerlukan lpenyinaran lmatahari lyang 

lcukup, lkekurangan lsinar lmatahari ldapat lmengganggu lpembentukan lbunga lpada 

lkelapa lsawit lyang lmembuat lproduksi lbuah lakan lsedikit, lsehingga ltanaman lkelapa 

lsawit ltidak lperlu ltanaman lpenaung lSastrosayono ldalam l(Sugiarno, l2020). 

Pertumbuhan ldan lproduktifitas lkelapa lsawit ldipengaruhi loleh lbanyak 

lfactor, lbaik ldari ldalam lmaupun ldari lluar ltanaman lkelapa lsawit litu lsendiri, lantara 
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llain ljenis ldan lvarietas ltanaman. lSedangkan lfactor lluar ladalah lfactor llingkungan 

lantara llain lyaitu, liklim ldan ltanah lyang lbaik ldan lTeknik lbudaya lyang ldipakai lharus 

lbagus. lDalam lpertumbuhan lkelapa lsawit lmembutuhkan lunsur lhara lyang 

lmerupakan lbagian ldari lsel-sel ldari ltubuh ltanaman lkelapa lsawit lataupun lberfungsi 

lmelancarkan lberlangsungnya lproses lmetabolisme. 

 

2.2  lPerkebunan lKelapa lSawit l 

Dalam lmelaksanakan lusaha ltani lperkebunan lkhususnya lpada ltanaman 

lkelapa lsawit lmemiliki lbentuk lusaha lyang lberbeda ldi lIndonesia ldikenal ldengan ltiga 

lbentuk lusaha lperkebunan lkelapa lsawit lyaitu lPerkebunan lRakyat l(PR), lPerkebunan 

lBesar lSwasta l(PBR), ldan lPerkebunan lBesar lNegara l(PBN). lBerikut lini ladalah 

lbentuk lusaha lperkebunan lkelapa lsawit lyang ltelah lberkembang lhingga lkini ldi 

lIndonesia l(Ronauly, l2024) 

 

2.2.1 Perkebunan lRakyat l(PR) 

Menurut l(Semangun l& lMangoensoekarjo, l2018) lPerkebunan lrakyat lterdiri 

latas lsejumlah lbesar lkebun lyang lmasing-masing lberukuran lsangat lkecil 

l(smallholdings). lKebun- lkebun lini llahannya lberstatus lmilik lpetani, ldan lumumnya 

ldiusahakan loleh lpemilik lbeserta lkeluarganya, lukuran lkebun lyang lkecil lini lberada 

ljauh ldibawah lskala lekonomi l(economic lof lscale), lsehingga lmenghambat 

lpencapaian lkeberhasilan lusahatani. lTingkat lpendidikan lrata-rata lpetani lpekebun ldi 

lIndonesia lmasih lsangat lrendah, lsebagian lbesar lpetani lpekebun ljuga lsangat llemah 

ldibidang lpermodalan, ldengan lberbagai lkelemahan ltersebut, lmudah ldimengerti 

lbahwa ltingkat lproduktivitas lmaupun lmutu lyang ldicapai lpetani lsangat lrendah. 

Pengembangan lusaha lperkebunan lsawit lrakyat ldi lIndonesia ldilaksanakan 

lmelalui lbeberapa lpola lpengembangan lyaitu l: 

a. Pola lSwadaya 

Pola lswadaya lmerupakan lpembangunan lperkebunan lyang ldilaksanakan 

llangsung loleh lpetani lsendiri lsecara lswadaya ldan latau ldibantu loleh lpihak 

lpemerintah ldalam lbentuk lpenyuluhan, lbantuan lsarana lproduksi lberupa lbibit, 

lpupuk, lobat-obatan ldan lsebagainya. lPetani lpola lswadaya lmasyarakat ltempatan 

lyang lmelakukan lkegiatan lperkebunan lkelapa lsawit lsecara lswadaya ldi lsekitar 
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ldaerah lperkebunan latau lmelakukan lkegiatan lperkebunan ldi lwilayah 

lperpencaran l(tidak ldalam lbentuk lhamparan). lIndikatornya ladalah ljumlah 

lpetani lswadaya lyang l l l lmelakukan l l l lkegiatan l l l lusaha l l l lkelapa l l l lsawit l l l 

lsatuannya l l l ladalah l jiwa lpengembangan lpola lswadaya ldilaksanakan lpada lareal 

lrakyat. lSistem lpembinaan lyang ldilaksanakan lmemotivasi lsecara lparsial 

lmelalui lkelompok ltani. 

b. Pola lKemitraan. 

Menurut l(Ariansyah let lal., l2023) lsecara lgaris lbesar, ldi lIndonesia lterdapat l3 

l(tiga) lpola lkemitraan lyaitu l: 

1. Kemitraan lPola lPerusahaan lInti lRakyat l(PIR). 

Kemitraan lPerusahaan lInti lRakyat l(PIR) lmerupakan lkemitraan 

lperkebunan lgenerasi lpertama lyang ldimulai lpada ltahun l1980-an. lProgram 

lPIR lmerupakan lpola lpengembangan lperkebunan lrakyat ldengan 

lmenggunakan lperkebunan lbesar lsebagai linti ldan lsekaligus lsebagai 

lpelaksana lpengembangan lkebun lplasma. lDalam lpola lini, lperkebunan 

lbesar lmembangun lkebun linti, lpabrik, llalu lmembangun lplasma. lSecara 

lrinci, lpekerjaan lpembangunan lprogram lPIR lmeliputi ltiga ltahap. lTahap 

lpertama, lperusahaan linti lmelaksanakan lpembangunan lkebun, lpada ltahap 

lkedua, ldilakukan lpengalihan lkebun lkepada lpetani lplasma ldan lakan 

ldikredit lkonversi. lSelanjutnya, ltahap lketiga ldilakukan lpengembalian latau 

lpelunasan lkredit l(hutang lpetani). 

2. Kemitraan lpola lKKPA 

Kemitraan lpola lKKPA lmerupakan lpola lkemitraan lperusahaan linti ldan 

lpetani ldalam lwadah lkoperasi luntuk lmeningkatkan ldaya lguna llahan l lpetani 

lpeserta ldalam lusaha lmeningkatkan lpendapatan ldan lkesejahteraan lpara 

langgota lmelalui lkredit ljangka lpanjang ldari lbank. lPerusahaan linti lsebagai 

lpengembang lmelaksanakan lpembangunan lkebun lkelapa lsawit luntuk 

lpetani lpeserta ldengan lbiaya lpembangunan ldari lkredit lbank lhingga 

ltanaman lkelapa lsawit lmenghasilkan. lPerusahaan linti ljuga lmembangun 

lkelembagaan lpetani lsebagai lwadah l pembinaan ldan lbimbingan lbagi 

lpetani lpeserta lmengenai lbudidaya ldan lmanajemen lperkebunan lkelapa 

lsawit. 
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3. Kemitraan lPola lPRP 

Pemerintah lmenyiapkan lProgram lRevitalisasi lPerkebunan l(PRP) lyang 

lmerupakan lkemitraan lperkebunan lgenerasi lII lpada ltahun l2006. 

lBerdasarkan lpedoman lumum lprogram lrevitalisasi lperkebunan, lkonsep 

lkemitraannya ladalah lkerjasama lusaha lantara lpetani lpekebun l(plasma) 

ldengan lperusahaan lperkebunan l(inti) lsebagai lmitra lusaha ldengan lprinsip 

lyang lsaling lmemerlukan, lmemperkuat, ldan lmenguntungkan. 

 

2.2.2 Perkebunan lBesar l 

Berbeda ldengan lperkebunan lrakyat, lPBS lpada ldasarnya lsudah lmerupakan 

lperusahaan lyang lberbadan lhukum. lLahan lusahatani lpada lumumnya lmerupakan 

ltanah lmilik lNegara, lyang ldiusahakan ldengan lfasilitas lHak lGuna lUsaha l(HGU). 

lLuas llahannya lmulai ldari lpuluhan lhektar l(sekurang-kurangnya l25 lha) lsampai 

lpuluhan lribu lha. lKarena lberbentuk lbadan lhukum, lmaka lPBS lmempunyai l lpeluang 

llebih lbesar ldari lpada lPR luntuk lmemperoleh lkredit ldalam ljumlah lbesar ldengan 

lsyarat-syarat lyang lrelatif lringan. 

 

2.2.3 Perkebunan lBesar lNegara l(PN/PT lPerkebunan) 

Diantara lBadan lUsaha lMilik lNegara l(BUMN) lbidang lpertanian lyang 

lterbanyak ladalah lyang lbergerak ldibidang lperkebunan l(PN/PT lPerkebunan), lyang 

lberjumlah l26 lbuah. lDalam lsejarahnya lbagian linti ldari lPN/PT lperkebunan ladalah 

lperkebunan lmilik lBelanda. lKonsolidasi ldan lrestrukturisasi lBUMN lperkebunan 

ldilaksanakan ldengan lterbitnya lPeraturan lPemerintah l(PP) lNo.6 lsampai lNo.19 

ltahun l1996 lyang lditanda ltangani lPresiden lSoeharto lpada ltanggal l14 lFebruari l1996, 

lpeleburan l26 lPT lPerkebunan ldan lsatu lPT lBina lMulya lTernak l(BUMN lPeternakan) 

lmenjadi l14 lBUMN lbaru ldengan lnama lPT lPerkebunan lNusantara l(PTPN) ldari lI 

lsampai lXIV ldisertai ldengan lpenambahan lpenyertaan lmodal lNegara. 

 

2.3 Pendapatan 

Pendapatan ldan lbiaya lusahatani lini ldipengaruhi loleh lfaktor linternal ldan 

leksternal. lFaktor linternal lterdiri ldari lumur lpetani, lpendidikan, lpengetahuan, 
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lpengalaman, lketerampilan, ljumlah ltenaga lkerja, lluas llahan ldan lmodal. lFaktor 

leksternal lberupa lharga ldan lketersediaan lsarana lproduksi l(Seran, l2022). 

Pendapatan lpada lprinsipnya lmempunyai lsifat lmenambah latau lmenaikkan 

lnilai lkekayaan lmilik lusaha, lbaik lpenerimaan lsecara ltunai ldalam lbentuk luang lkas 

lmaupun ldalam lbentuk ltagihan lpada lpihak lketiga. lPendapatan lyang lbersifat 

lmenambah latau lmeningkatkan ltingkat lkekayaan lsehingga ldapat lterjadi lsetiap lsaat 

ldan ldapat lpula lterjadi lsecara lberkala lyang ldalam lkegiatan lperusahaan ldi lsebut 

lsebagai lpendapatan lsewa, lbunga lpendapatan ldeviden ldan lsebagainya. l 

Pendapatan ladalah lsuatu lpertambahan lmodal, ldikatakan lsuatu lpendapatan 

lapabila lpendapatan ldiimbangi ldengan lpertambahan lmodal lyang lbukan lberasal ldari 

lpemasukan lpemilik lmodal lakan ltetapi lmerupakan lpemasukan latas ljasa lyang 

ldiberikan lpada lorang llain. lKemudian lmasalah ldi lmana llokasi lorang lbertempat 

ltinggal lyaitu lperbedaan lantara lmasyarakat lkota ldan lpedesaan lmisalnya lbanyak 

lpenduduk ldesa lyang lpindah lke lkota. l 

Selanjutnya lfaktor lkepuasan lseseorang lyaitu lkebanyakan lorang lyang ltidak 

lmau lmenanggung lresiko lyang ltinggi, lakan ltetapi lmenginginkan ladanya lpendapatan 

lyang llebih lbesar. lSelanjutnya lfaktor lproduksi lyang lsaling lmempengaruhi, lmisalnya 

lmasyarakat lyang lmempunyai ltanah lsendiri lmungkin luntuk lmemperoleh 

lpendapatan, lhanya lberstatus lsebagai lpenyewa latau lpekerja. lMelihat lapa lyang ltelah 

ldigambarkan lsebelumnya lmaka lpenulis ldapat lmenarik lkesimpulan lbahwa ladanya 

lperbedaan ltingkat lpendapatan lseseorang latau lmasyarakat ldisebabkan loleh ldua 

lfaktor lyakni lfaktor lintern ldan lekstern: l 

1) Faktor lintern lyaitu lfaktor lyang lbersumber ldari lseorang latau lmasyarakat 

ltersebut, lmisalnya llatar lpendidikan, lpengalaman, lkemampuan ldan lfaktor llain 

lyang lbersumber ldari ldalam. l 

2) Faktor lekstern lyaitu lfaktor lyang lbersumber ldari lluar, lmisalnya llingkungan 

ltempat lkerja, lsarana, ldan llain-lain. 

Pemahaman lpendapatan ldalam lilmu lekonomi lada lbeberapa ljenis lantara llain 

lsebagai lberikut: 

1. Pendapatan lPerseorangan l(Perseorangan lIncome l- lPPI). l 

Pendapatan lperseorangan ladalah ljumlah lpendapatan lyang lditerima ldisetiap 

lorang ldalam lsuatu lmasyarakat. lPendapatan lperseorangan ldapat ldibedakan 
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lmenjadi ldua, lantara llain: la) lPendapatan lasli, lyaitu lpendapatan lyang lditerima 

loleh lsetiap lorang lyang llangsung likut lserta ldalam lproduksi lbarang. lb) 

lPendapatan lturunan l(sekunder), lyaitu lpendapatan ldari lgolongan lpenduduk 

llainnya lyang ltidak llangsung likut lserta ldalam lproduksi lbarang lseperti ldokter, 

lahli lhukum, ldan lpegawai lnegeri. 

2. Pendapatan lbebas l(Disposible lIncome l- lDI). l 

Pendapatan lbebas ladalah lpendapatan lperseorangan lsetelah ldikurangi ldengan 

ljumlah lpajak llangsung lseperti lpajak lpendapatan, lpajak lrumah ltangga, lpajak 

lkendaraan, ldan llainlain. lDengan lkata llain, lDI l= lPI l- lpajak llangsung.Menurut 

l(Pudianingsi let lal., l2022) lpendapatan lusaha ltani ladalah lselisih lantara 

lpenerimaan ldan lsebuah lrumus lyang bisa ldipakai untuk lmenghitung jumlah 

lkeseluruhan lpengeluaran yaitu: 

Pd l= lTR- lTC 

Keterangan: l 

Pd l = lPendapatan l 

TR l = lTotal lpenerimaan l 

TC l = lTotal lBiaya l l 

 

Petani lsebagai lprodusen lhasil-hasil lpertanian ltidak lhanya lbertujuan luntuk 

lmemperoleh lproduksi lyang ltinggi ltetapi ljuga luntuk lmemperoleh lpendapatan lyang 

ltinggi. lHal lini ldilakukan luntuk lmempertahankan leksistensi lusaha ltani ldan 

lmemenuhi lkebutuhan lhidup lkeluarganya. 

Rumus lini ldigunakan lkarena lsesuai ldengan lprinsip lekonomi 

lpertanian. Prinsip ltersebut lmenyatakan lbahwa lpendapatan lberasal ldari lselisih 

lantara lpenerimaan ldan ltotal lbiaya. Dengan lcara lini, lrumus lini ldapat lmenunjukkan 

lkeuntungan lbersih lpetani ldengan lcara lyang ljelas ldan lmudah luntuk ldianalisis 

lkelayakannya. 
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2.3.1 Faktor-Faktor lYang lMempengaruhi lPendapatan 

Pendapatan lyang lditerima lindividu ldipengaruhi loleh lfaktor ldari ldalam 

lindividu lfaktor linternal lserta lfaktor lluar ldari lindividu lfaktor leksternal 

lpembagiannya lsebagai lberikut: 

1. Faktor lInternal lMeliputi l 

a) lFaktor lkecerdasan lindividu lserta lbakat lyang ldimilki. l 

b) lFaktor lkecakapan lyaitu lprestasi lyang ldiraihnya. l 

c) lFaktor lfinansial lsejumlah lkekayaan lyang ldimilikinya. l 

d) lFaktor lkepribadian lseperti lsikap, lkebiasaan, lminat lkebutuhan, lmotivasi 

2. Faktor lEksternal lMeliputi l 

a) lFaktor lsosial lyang lterdiri ldari: llengkungan lkeluarga, lmasyarakat ldan 

lsekolah. l 

b) lFaktor lbudaya lseperti ladat listiadat, lteknologi ldan lkesenian. l 

c) lFaktor llingkungan lfisik lseperti lfasilitas lserta lsarana ldan lprasarana llainnya. 

d) lFaktor lspiritual ldan lkeagamaan l 

Berdasarkan lhal ltersebut, ldapat ldisimpulkan lbahwa lpendapatan lsecara lumum 

ladalah lsejumlah lpenerimaan luang latau lbarang lyang lditerima ldalam lsuatu lwaktu 

ltertentu ldari ladanya lpembiayaan-pembiayaan ltertentu latas lbarang latau ljasa lyang 

ldikeluarkan. lDalam lhal lini lpetani lkelapa lsawit, lmaka lpendapatan lyang ldiperoleh 

loleh lpetani lkelapa lsawit ladalah lsemua lpenerimaan ldari lusahatani lkelapa lsawit 

ldikurangi lbiaya-biaya lyang ldikeluarkan luntuk lkelangsungan lusaha ltersebut. lDapat 

ldisimpulkan lbahwa lpendapatan lnasional ladalah lsejumlah lpendapatan lyang 

lditerima loleh lfaktor-faktor lproduksi lyang ldigunakan luntuk lmemproduksikan 

lbarang ldan ljasa ldalam lsuatu lwaktu ltertentu. 

 

2.2 Usaha lTani 

Soekartawi ldalam l(Andrias let lal., l2018) lUsaha ltani ladalah lsebagai lsuatu 

ltempat latau lbagian ldari lpermukaan lbumi ldimana lpertanian ldiselenggarakan loleh 

lseorang lpetani ltertentu, lapakah lpetani lseorang lpemilik, lpenyakap latau lmanager 

lyang ldigaji. lDengan lkata llain lusaha ltani ladalah lkomponen ldari lsumber-sumber 

lalam lyang lterdapat lditempat litu lyang ldiperlukan luntuk lproduksi lpertanian lseperti 

ltanah, lair, lsinar lmatahari. lUsaha ltani ldapat lberupa lusaha lbercocok ltanam, lpetani 
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latau lpengusaha ltani lyang lingin lberhasil ldan lmaju lakan lberusaha lmemperoleh 

lpendapatan lbersih lsebesar-besarnya lagar ltujuan lhidupnya ltercapai ldan lterpenuhi, 

ldengan lmengalokasikan lfaktor-faktor lproduksi lyang lterbatas ldapat lmenentukan 

lbesar lproduksi lyang lakan ldihasilkan. l 

a. Tanah l 

Tanah lmerupakan lfaktor lproduksi lyang lpenting lkarena ltanah lmerupakan 

ltempat ltumbuhnya ltanaman, lternak, ldan lusahatani lkeseluruhannya. lTanah 

lmempunyai lsifat listimewa lantara llain lbuka lmerupakan lbarang lproduksi, ltidak 

ldapat ldiperbanyak, ldan ltidak ldapat ldipindahpindah. lKarena lsifatnya lyang 

lkhusus ltersebut, ltanah ldianggap lsebagai lsalah lsatu lfaktor lproduksi ldalam 

lusaha ltani, lmeskipun ldi lsisi llain ldapat lberfungsi lsebagai lfaktor latau lunsur 

lpokok. 

b. Tenaga lKerja l 

Faktor lproduksi lyang lkedua ladalah ltenaga lkerja, lJenis ltenaga lkerja ldibedakan 

lmenjadi ltiga, lyaitu ltenaga lkerja lmanusia, ltenaga lkerja lternak ldan ltenaga lkerja 

lmekanik. lTenaga lkerja lmanusia ldapat ldibedakan lmenjadi ltenaga lkerja lpria, 

lwanita. lTenaga lkerja lusaha ltani ldapat ldiperoleh ldari ldalam lmaupun lluar 

lkeluarga. lTenaga lkerja lluar lkeluarga lbiasanya ldiperoleh ldengan lcara lupahan, 

lsedangkan ltenaga lkerja ldalam lkeluarga lumumnya loleh lpara lpetani ltidak 

ldiperhitungkan ldan lsulit luntuk lmengukur lpenggunaannya lSatuan lukuran lyang 

lumum luntuk lmengatur ltenaga lkerja lyaitu ljumlah ljam ldan lhari lkerja ltotal lmulai 

ldari lpersiapan lhingga lpemanenan ldengan lmenggunakan linventarisasi ljam 

lkerja l(1 lhari l= l7 ljam lkerja). l 

c. Modal l 

Modal ladalah lbarang lekonomi lyang ldapat ldigunakan luntuk lmenghasilkan 

lbarang ldan ljasa. lModal ldapat lberupa llahan, lbangunan, lperalatan lmesin, 

ltanaman l(bibit), lstok lproduksi, ldan luang ltunai. lModal ldibagi lmenurut ldua 

ljenis, lyaitu lsumber ldan lsifat lmodal. lMenurut lsumber lmodal ldibagi lmenjadi 

lmodal lsendiri ldan lmodal ldari lluar lpinjaman, lsedangkan lmenurut lsifatnya 

lmodal ldibedakan lmenjadi lmodal ltetap ldan lmodal llancar. lModal ltetap ladalah 

lmodal lyang ltidak lhabis ldipakai ldalam lsatu lperiode, lseperti lbangunan, ldan 
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ltanah. lModal llancar ladalah lmodal lyang lhabis ldigunakan ldalam lsatu lperiode, 

lseperti lperlengkapan, luang ltunai. 

Pengelolaan ldalam lusaha ltani ldisebut ljuga lsebagai lfaktor lproduksi ltidak 

llangsung, lPengelolaan lusaha ltani ladalah lkemampuan lpetani luntuk lmenentukan, 

lmengorganisir, ldan lmengordinasikan lfaktor-faktor lproduksi lyang ldikuasai ldengan 

lsebaik-baiknya lsehingga lmampu lmenghasilkan lproduksi lpertanian lsebagaimana 

lyang ldiharapkan. lPengelolaan lsebenarnya lmelekat lpada ltenaga lkerja. lPetani ladalah 

lmanajer lyang lberperan ldalam lempat laktivitas lyaitu laktivitas lteknis, lkomersial, 

lfinansial, ldan lakuntansi. lBerdasarkan laktivitas ltersebut, lpetani ldituntut lmempunyai 

lpengetahuan, lpengalaman, ldan lketerampilan lyang lmemadai lagar ldapat 

lmenyiapkan ldan lmemilih lalternatif lusaha lyang lterbaik l(Seran, l2022). 

 

2.4 Penelitian lTerdahulu 

Penelitian lterdahulu lyang ldilakukan loleh l(Pratiwi let lal., l2020) ldengan ljudul 

l“ANALISIS lPENDAPATAN lUSAHATANI lKELAPA lSAWIT l(Elaeis lguineensis 

lJacq.) lDI lKECAMATAN lWARU lKABUPATEN lPENAJAM lPASER lUTARA” 

ladanya lhasil lanalisis ldata ldan lpembahasan ldapat ldisimpulkan lsebagai lberikut: l 

1. lRata-rata lbiaya lproduksi lusahatani lkelapa lsawit lsebesar lRp5.449.786,00 lth-1
 lha-1. 

lPenerimaan lusahatani lkelapa lsawit lratarata lsebesar lRp25.332.427,00 lth-1
 lha-1

 l. 

lPendapatan lusahatani lkelapa lsawit lratarata lsebesar lRp19.882.641,92 lth-1
 lha-1

 l. 

2. lUsahatani lkelapa lsawit ldi lKecamatan lWaru, lKabupaten lPenajam lPaser lUtara 

lsecara lekonomis lmenguntungkan. lHal lini lditunjukkan loleh lnilai lrata-rata lR/C lratio 

lsebesar l4,44. 

 Penelitian lterdahulu lyang ldilakukan loleh l(Nainggolan let lal., l2023) ldengan 

ljudul l“Analisis lPendapatan lUsahatani ldan lStrategi lPeningkatan lPemahaman lPetani 

lAtas lBiaya lLingkungan lKelapa lSawit lRakyat ldi lKabupaten lBatu lBara, lSumatera 

lUtara, lIndonesia” ladanya lhasil lanalisis ldata ldan lpembahasan l ldisimpulkan; l 

a) lrata-rata lbiaya lproduksi lusahatani lkelapa lsawit lrakyat lRp1.906.499/ lbulan, ldan 

lrata-rata lpenerimaan lRp3.461.489/ lbulan, lserta lrata-rata lpendapatan lsebesar 

lRp1.554.990/ lbulan; 
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b) lrata-rata lbiaya llingkungan lyang lharus ldikeluarkan lpetani lRp449.430/ lbulan 

ldengan ldemikian lpendapatan lpetani lsetelah lpengurangan lbiaya llingkungan ladalah 

lRp l1.105.560/ lbulan; l 

c) l45,5% lresponden ltidak lpaham ltentang lkonsep lbiaya llingkungan ldan lterdapat 

lresponden lyang ltidak lpaham lkomponen lbiaya llingkungan, lpentingnya lbiaya 

llingkungan ldan ltidak lpaham lmenghitung lbiaya llingkungan lyaitu lmasingmasing 

l54,5%; l 

d) l52,3% lresponden ltidak lpaham lakan lpengaruh lbiaya llingkungan lterhadap 

lpendapatan, lserta l50,0% lresponden lyang ltidak lmampu lmenyisihkan lpendapatan 

luntuk lbiaya llingkungan; le) lStrategi lyang ldapat ldigunakan ldalam lmeningkatkan 

lpemahaman lpetani latas lbiaya llingkungan ladalah lstrategi lagresif. lBerdasarkan 

lkesimpulan ldisarankan lagar lpetani ldiberikan lpelatihan luntuk lmeningkatkan 

lpemahamannya lterkait ldengan lbiaya llingkungan, ldan lpemerintah lhendaknya 

lmelakukan lpenyuluhan lkepada lpetani ltentang lpengelolaan lusahatani lkelapa lsawit 

lramah llingkungan ldan lberkelanjutan. 

 Penelitian lterdahulu lyang ldilakukan loleh l(Yanti let lal., l2022) ldengan ljudul 

l“ANALISIS lPENDAPATAN lDAN lTINGKAT lKESEJAHTERAAN 

lRUMAHTANGGA lPETANI lKELAPA lSAWIT lDI lDESA lPEBATAE” ladanya 

lhasil lanalisis ldata lKecamatan lBumi lRaya, lKabupaten lMorowali ladalah lrata-rata 

lsetiap ltahunnya ladalah lsebesar lRp l69.357.901. lSedangkan lrata-rata lsetiap lbulannya 

ladalah lsebesar lRp l5.779.825. lBesarnya lpendapatan lrumahtangga lpetani lkelapa 

lsawit lyang lditerima ldari lusahatani lkelapa lsawit ladalah lsebesar lRp l5.779.825/bulan, 

lusahatani llainnya ladalah lsebesar lRp l861.403/bulan, lsedangkan ldari lnon lusahatani 

ladalah lsebesar lRp l523.684/bulan ldan lpendapatan ldari langgota lrumahtangga ladalah 

lsebesar lRp l1.442.105/bulan. lJadi, lpendapatan lrumahtangga lpetani lkelapa lsawit ldi 

lDesa lPebatae, lKecamatan lBumi lRaya, lKabupaten lMorowali ladalah lrata-rata lyang 

lditerima lpetani ladalah lsebesar lRp l8.607.017/bulan. lAlokasi lpendapatan 

lrumahtangga lpetani lkelapa lsawit lterhadap lkebutuhan lpangan lper lbulan lsebesar lRp 

l1.324.421 latau l15,35% ldan lkebutuhan lnon lpangan lsebesar lRp l7.282.596 latau 

l84,61%. lProporsi lpengeluaran lkonsumsi lpangan lrumahtangga lpetani lkelapa lsawit 

lper lbulan lsebesar l15,39% lmenyatakan lbahwa lsebesar l15,39% lpengeluaran 

lrumahtangga lyang ldialokasikan luntuk lpangan. lProporsi lpengeluaran lkonsumsi lnon 
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lpangan lrumahtangga lpetani lkelapa lsawit lper lbulan lsebesar l84,61% lmenyatakan 

lbahwa lsebesar l84,61% lpengeluaran lrumahtangga lyang ldialokasikan luntuk lnon 

lpangan. lBerdasarkan lproporsi lkonsumsi lpangan l(PKP) ldan lproporsi lkonsumsi lnon 

lpangan l(PKNP) lrumahtangga lpetani lkelapa lsawit ldi lDesa lPebatae, lKecamatan 

lBumi lRaya, lKabupaten lMorowali ltergolong ldalam lrumahtangga lsejahtera. 
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2.5 Kerangka lKonseptual 

Kerangka lkonseptual lpenelitian lini ladalah lsebagai lberikut: 

 

 

 

Gambar l1 lSkema lKerangka lKonseptual 

 

 

 

PRODUKTIVITAS 

KELAPA lSAWIT 
1. Biaya lTetap 

2. Biaya lTidak 

lTetap 

a. Pupuk 

b. Pestisida 

c. Tenaga 

lkerja l 

 

PENERIMAAN 

PENDAPATAN lPETANI 

lKELAPA lSAWIT 

PRODUKSI lKELAPA 

SAWIT 

PERKEBUNAN lKELAPA lSAWIT 

lRAKYAT lDI lKELURAHAN 

lLOBUSONA 
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Keterangan l: l 

Garis llurus ltanpa lpanah l(─) l: lMenunjukkan lketerkaitan lantar lsubvariabel ldalam 

lsatu lkelompok lvariabel l(misalnya, lsemua laspek lsosial). 

Garis lpanah l(→) l: lMenunjukkan larah lpengaruh ldari lvariabel lindependen lke 

lvariabel ldependen. 

Gabungan ldua lgaris lmenuju lsatu ltitik l: lMenunjukkan lbahwa ldua lkelompok 

lvariabel l(faktor lsosial ldan lekonomi) lbersama-sama lmemengaruhi lvariabel 

lpendapatan.


